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THE EFFECT OF CAFFEINE TO ERITROCYTE NUMBERS AND 
HEMOGLOBIN VALUE OF MICE (.Mus musculus L.) SWISS WEBSTER

By

Desy Sofiah Indra 
09053140048

ABSTRACT

The experiment was perfomed to examine about the effect of caffein to eritrocyte 
numbers and hemoglobin value of mice (Mus musculus L.) Swiss Webster. The research 
has been done on September to November 2009 in Physiology of Animal Laboratory, 
Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, at Sriwijaya 
University, Inderalaya. The purpose of this research is to know the effect of caffeine to 
eritrocyte numbers and hemoglobin value of mice (Mus musculus L.) Swiss Webster. This 
research used Completely Randomized Design that has 4 of treatments with 6 replications, 
those are control, 0.25 mg/10 g body weight, 0.50 mg/10 g body weight, dan 0.75 mg/10 g 
body weight. The data were analyzed by Analysis of Variance. The result showed the 
decreased of eritrocyte and hemoglobin value of mice that have non significant in each 
treatment, after analyzed with statistics test the result have non significant effect to control.

Key Words : Caffeine, Mice (Mus musculus L.), Eritrocyte, and Hemoglobin.
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EFEK KAFEIN TERHADAP JUMLAH ERITROSIT DAN KADAR 
HEMOGLOBIN MENCIT (Mus musculus L.) SWISS WEBSTER

Oleh

Desy Sofiah Indra 
09053140048

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai efek kafein terhadap jumiah eritrosit dan kadar 
hemoglobin mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek kafein terhadap jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin mencit 
(Mus musculus L.) Swiss Webster. Penelitian ini dilakukan selama bulan September 2009 
hingga November 2009, di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurursan Biologi, Fakultas 
Matamatika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universutas Sriwijaya, Inderalaya. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dengan 6 kali ulangan yaitu kontrol, dosis 0,25 mg/0,1 ml akuades/10 g bb, dosis 
0,50 mg/0,1 ml akuades/10 g bb, dan dosis 0,75 mg/0,1 ml akuades/10 g bb. Data yang 
didapatkan dianalisis dengan ANAVA. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi 
penurunan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin mencit yang kurang signifikan, sehingga 
setelah dianalisis dengan uji statistik hasilnya berpengaruh tidak nyata antar tiap perlakuan

Kata Kunci: Kafein, Mencit (Mus musculus L.), Eritrosit, dan Hemoglobin.
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ifctBABI

PENDAHULUAN
•n.

1.1. Latar Belakang

Kafein merupakan stimulan yang banyak digunakan oleh banyak orang. Mereka

menyakini bahwa dengan mengkonsumsi kafein akan dapat membuat pikiran menjadi 

, menghilangkan stress dan pusing kepala, serta mengusir rasa kantuk. Disisi lain, 

kafein berdampak negatif jika dikonsumsi secara berlebihan. Konsumsi kafein secara 

berlebihan dapat menimbulkan anemia. Anemia dapat teijadi jika jumlah eritrosit dan 

kadar hemoglobin berada dibawah nilai normal.

Jumlah eritrosit merupakan salah satu parameter penting untuk menilai kesehatan, 

mengingat perannya yang sangat besar dalam mengangkut O2 ke seluruh tubuh. 

Sirkulasi darah menggambarkan mekanisme dasar distribusi zat kimia ke seluruh tubuh 

(Loomis, 1978). Sedangkan hemoglobin adalah komponen eritrosit yang merupakan 

protein konjugasi dalam transport oksigen dan karbondioksida. Penetapan kadar 

hemoglobin sering dilakukan untuk mengetahui adanya anemia (Tahono dkk., 2000).

Banyak orang yang mencoba bertahan dengan meminum minuman yang 

mengandung kafein, terutama bagi mereka yang bekeija malam di instansi atau 

tempat - tempat yang waktu keijanya selama 24 jam yang mengharuskan mereka 

lembur seperti di apotek, rumah sakit, rumah makan, sopir, satpam, dan lain sebagainya.

Menurut Adriyanto (2004), kafein adalah zat kimia yang berasal dari tanaman 

yang dapat menstimulasi otak dan sistem saraf. Kafein tergolong jenis alkaloid yang 

juga dikenal sebagai trimetibcantin. Selain pada kopi, kafein juga banyak ditemukan

segar
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pada minuman teh, cola, minuman berenergi (energy drink), cokelat, maupun 

obat - obatan. Kafein dalam dosis rendah dapat mengurangi rasa lelah dan membuat

demikian kemajuan ilmu pengetahuanpikiran jadi segar. Meskipun 

menunjukkan bahwa konsumsi kafein secara berlebihan dapat menimbulkan efek

toksik, karena kafein mempengaruhi sistem saraf pusat, sistem pemapasan, otot, 

pembuluh darah, jantung dan ginjal pada manusia dan hewan. Menurut 

Koswara (2008), dalam dosis yang lebih tinggi kafein dapat menyebabkan jantung 

berdebar keras, merusak hati, tangan gemetar, otot kejang, kepala pusing, dan mual.

Pada berbagai produk minuman seperti kopi, bukan hanya kafein saja yang 

terkandung di dalamnya. Banyak senyawa lain yang menjadi komposisi dalam suatu

produk. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan kafein mumi, agar tidak

bercampur atau bereaksi dengan senyawa lain tersebut.

Kajian tentang efek - efek negatif kafein telah banyak dilakukan, salah satunya 

adalah seperti pada penelitian Suharmanta (1994), bahwa pemberian kopi pada tikus 

dengan dosis 100 gr/1 dapat menyebabkan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin (Hb) 

menjadi rendah.Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

efek pemberian kafein terhadap penurunan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin 

mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.

1.2. Perumusan Masalah

Darah berfungsi mendistribusikan nutrisi, 02, serta zat lain ke semua organ,

sehingga memungkinkan organ tubuh melakukan fungsinya (Murray, 2003). Fungsi 

darah dapat terganggu bila parameter darah (jumlah eritrosit, leukosit, kadar Hb) tidak
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normal, akibat adanya zat toksik yang masuk ke dalam tubuh, salah satunya adalah 

kafein. Oleh karena itu, maka diambil suatu rumusan masalah : Bagaimana efek kafein 

terhadap jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin mencit (.Mus musculus L.)

Swiss Webster ?.

1.3. Hipotesis

Pemberian kafein dengan dosis 0,25 mg/0,1 ml akuades/10 g bb, 0,50 mg/0,1 ml

akuades/10 g bb, dan 0,75 mg/0,1 ml akuades/10 g bb dapat mempengaruhi jumlah

eritrosit dan kadar hemoglobin mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kafein terhadap jumlah eritrosit 

dan kadar hemoglobin mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.

1.5. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek kafein terhadap jumlah 

eritrosit dan kadar hemoglobin mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.
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